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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan
dan produksi jagung manis (Zea mays L.). Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Berngam Kecamatan Binjai Selatan Kotamadya Binjai, Sumatera Utara pada
bulan September — November 2019. Metode penelitian menggunakan Rancangan
Petak Terpisah (RPT) terdiri atas 2 faktor. Sebagai petak utama pemberian
kompos limbah panen kacang-kacangan terdiri atas Ro = kontrol, Ry = 150
g/lubang tanam, R> = 300 g/lubang tanam, Rz = 450 g/lubang tanam. Anak petak
pemberian POC limbah rumah tangga terdiri atas Ko = kontrol, Ki= 300 ml/liter
air/plot, Ko= 600 ml/liter air/plot, Ks= 900 ml/liter air/plot. Parameter
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, produksi per sampel, produksi per plot
dan panjang tongkol per sampel. Hasil penelitian pada pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan berpengaruh nyata pada jumlah daun, produksi per
sampel, produksi per plot, panjang tongkol per sampel, sangat nyata pada tinggi
tanam. POC Limbah rumah tangga berpengaruh sangat nyata pada tinggi
tanaman, produksi per plot, tidak nyata pada jumlah daun, produksi per sampel,
panjang tongkol per sampel. Kompos limbah panen kacang-kacangan tertinggi
terdapat pada perlakuan Rz (450 g/lubang tanam), POC limbah rumah tangga
pada perlakuan Kz (900 ml/liter air/plot). Interaksi antara kompos limbah panen
kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan.

Kata Kunci : Jagung Manis, Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan, POC
Limbah Rumah Tangga



ABSTRACT

The study aims to determine the response of compost harvesting legumes
and POC of household waste to the growth and production of sweet corn (zea
mays 1.). This research was conducted in the Village of Berngam, South Binjai
District, Binjai Municipality, North Sumatra in September - November 2019. The
research method uses a separate plot design (RPT) consisting of 2 factors.The
first factor that helped compost legume waste consisted of RO = control, R1 = 150
g / planting hole, R2 = 300 g / planting hole, R3 = 450 g / planting hole. The
second factor gives POC household waste consisting of KO = control, K1 = 300
ml / liter air / plot, K2 = 600 ml / liter air / plot, K3 =900 ml / liter air / plot. The
parameters of plant observation are height, number of leaves, production per
sample, production per plot and cob length per sample. The results of the
research on composting of legume harvesting waste significantly different in
number of leaves, production per sample, production per plot, cob length per plot,
very significant at high planting. POC Household waste is very significant in tall
plants, production per plot, not significant in number of leaves, production per
sample, cob length per sample. The highest composition of legume waste in
training R3 (450 g / planting hole), POC of household waste in K3 treatment (900
ml / liter air / plot). The interaction between legume compost and household waste
POC was not significant with all observations parameters.

Keywords: Sweet Corn, Peanut Harvesting Compost, Household Waste POC
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung manis adalah sayuran yang disukai karena rasanya enak,
kandungan karbohidrat, protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi
kandungan lemaknya rendah. Selain untuk sayuran, jagung manis dikonsumsi
setelah direbus atau dibakar. Jagung manis (sweet corn) mempunyai rasa manis
karena kadar gulanya 5-6 % yang lebih dari rasa jagung biasa dengan kadar gula
2-3 %. Rasa manis ini lebih disukai masyarakat yang dapat dikonsumsi secara
segar atau dikalengkan (Sirajuddin, 2010). Jagung manis yang disenangi
konsumen adalah berukuran sedang. Untuk mendapatkan tongkol ukuran sedang,
petani mengatur populasi dengan cara menanam 3-5 biji per rumpun. Semakin
banyak tanaman dan rumpun semakin kecil tongkol yang terbentuk, sehingga
untuk memperoleh ukuran tongkol yang sedang maka jumlah tanaman per rumpun
disesuaikan dengan kesuburan tanah.

Selain sebagai bahan pangan, jagung juga sebagai pakanternak dan
banyak digunakan pada industri makanan dan minuman. Peranan jagung sebagai
bahan pangan, pakan dan bahan baku industri menyebabkan komoditi jagung
manis banyak dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani
jagung manis, oleh karena itu teknik budidaya tanaman jagung manis perlu
mendapat perhatian. Salah satu teknik budidaya tanaman jagung manis adalah
pemupukan karena tanaman jagung sangat responsif akibat kekurangan hara
(Tumewu, dkk., 2017). Produksi jagung manis di Indonesia pada tahun 2013
mengalami penurunan dibandingkan dengan produksi jagung manis pada tahun

2012 (Badan Pusat Statistik, 2014). Produksi jagung manis pada tahun 2013
1



adalah 18.506.287 ton sedangkan pada tahun 2012 adalah 19.377.030 ton. Salah
satu kendala dalam budidaya tanaman jagung termasuk jagung manis adalah
pemakaian pupuk kimia yang terus menerus dan merusak tanah sehingga alternatif
yang dapat digunakan adalah pupuk organik.

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah
sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara mikro, sebab kandungan hara
dalam pupuk organik merupakan hara dalam bentuk yang tersedia dan dapat
diserap akar tanaman. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah
kompos limbah panen kacang-kacanagan dan POC limbah rumah tangga. Pupuk
kompos merupakan salah satu alternatife untuk mengembalikan kesuburan tanah
guna mempertahankan produktifitas lahan. Pupuk kompos juga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah (struktur tanah, kemantapan agregat tanah dan daya
pegang air terhadap tanah) sedangkan terhadap sifat kimia tanah peranannya
adalah meningkatkan nilai tukar kation tanah, menyuplai tanah dan juga
meningkatkan aktifitas mikroba tanah (Sunariono, 2010).

Potensi pencemaran yang besar dari limbah padat jika tidak dimanfaatkan
akan merusak dan mencemari lingkungan. Upaya untuk penanganan limbah
adalah dengan memanfaatkan menjadi pupuk organik agar tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Secara garis besar limbah
pertanian dibagi ke dalam limbah pra, saat panen dan limbah pasca panen. Lebih
lanjut, limbah pasca panen dapat digolongkan ke dalam kelompok limbah
sebelum diolah dan limbah setelah diolah atau limbah industri pertanian. Limbah
adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu aktivitas manusia atau proses

alam yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi, tetapi justru mempunyai



dampak negatif. Limbah padat juga diartikan sebagai sampah yang jika dibiarkan
akan menjadi masalah terhadap lingkungan (Falahuddin, dkk., 2016).

Salah satu bahan yang potensial digunakan sebagai bahan pupuk organik
adalah limbah panen kacang tanah (Arachis hypogea). Kacang tanah merupakan
tanaman yang berasal dari famili Leguminosa. Arsyad (2011) mengungkapkan
bahwa famili kacang-kacangan ini merupakan tanaman dengan kemampuan
menghasilkan bahan organik tinggi terutama N dan dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk kompos yang berasal dari leguminosa memiliki
kandungan N tinggi, karena tanaman ini mampu memfiksasi nitrogen bebas
melalui bintil akar tanaman yang bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium
legumisorium. Pupuk hijau dari famili kacang-kacangan dapat memperbaiki hara
tanah dengan waktu 45-60 hari dengan hasil 80-100 kg N/ha atau 80 % N yang
berasal dari fiksasi N..

Limbah rumah tangga adalah limbah yang terdiri dari dari sampah yang
mudah membusuk, seperti sisa-sisa bahan makanan, sayuran dan kulit buah-
buahan yang dibuang dan tidak dimanfaatkan lagi. Banyak masyarakat dalam
menyelesaikan masalah sampah ini hanya membuang secara sembarangan
sehingga menimbulkan dampak pencemaran lingkungan, padahal dapat
dimanfaatkan agar lebih bernilai. Penyelesaian masalah sampah tersebut tidak
sampai pada tahap pengolahan dan belum dilakukan pemanfaatan untuk
mengurangi masalah sampah. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman
tentang cara mengolah sampah. Padahal limbah organik rumah tangga ini dapat

dimanfaatkan dan diolah menjadi pupuk kompos cair (Hati, 2018).



Untuk memperbaiki kwalitas dan kwantitas jagung manis yang diharapkan
oleh petani dan konsumen serta menambah pengetahuan dalam pembudidayaan
jagung manis maka penulis melakukan penelitian dengan judul Respon
Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang Kacangan Dan POC Limbah
Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zea
mays L.).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos limbah panen kacang-
kacangan terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.).

Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC limbah rumah tangga
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.).

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung manis (Zea mays L.).

Hipotesa

Ada pengaruh pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.).

Ada pengaruh pemberian POC limbah rumah tangga terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.).

Ada interaksi antara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan
dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis

(Zea mays L.).
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Jagung (Zea mays L) termasuk dalam keluarga rumput — rumputan.
Tanaman jagung (Zea mays L) dalam sistematika ( Taksonomi ) tumbuhan,
kedudukan tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut Rukmana (2010) :
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Graminae
Famili : Graminaeae
Genus : Zea
Spesies : Zea Mays L.
Akar

Tanaman jagung berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal dan
bercabang. Tanaman jagung termasuk jenis tanaman semusim. Akar tanaman
jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi tanah yang
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada kondisi tanah yang
subur dan gembur, jumlah akar tanaman jagung sangat banyak. sementara pada
tanah yang kurang baik akar yang tumbuh jumlahnya terbatas (Rukmana, 2010).
Batang

Batang tanaman jagung bulat silindris, tidak ber lubang, dan beruas — ruas
(berbuku — buku) sebanyak 8 — 20 ruas. Jumlah ruas tersebut bergantung pada

varietas yang ditanam dan umur tanaman. Tanaman jangung tingginya sngat
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bervariasi, tergantung pada jenis varietas yang ditanam dan kesuburan tanah.
Struktur daun tanaman jangung terdiri atas tangkai daun, lidah daun, dan telinga
daun. Jumlah daun setiap tanaman jagung bervariasi antara 8 — 48 helai, namun
pada umumnya berkisar anatara 18- 12 helai tergantung pada varietas dan umur
tanaman daun jagung berbentuk pita atau garis dengan letak tulang daun di
tengah- tengah daun sejajar dengan daun , berbulu halus,serta warnanya bervariasi
(Rukmana, 2010).
Daun

Daun tanaman jagung dan keluar dari buku — buku batang. Daun terdri
dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun dan helai daun. Kelopak daun
umumnya membungkus batang (Purwono dan Hartono, 2011).
Bunga

Jagung manis termasuk tanaman berumah satu dengan bungga jantan
berwarna putih krem. Tanaman ini dimiliki sifat jenis bungga yang bersifat
monoecious (Rukmana, 2010).
Tongkol/Biji

Tongkol Jagung merupakan perkembangan dari bunga jagung yang
tumbuh dari buku, di antara batang dan pelepah daun. Pada umumnya, satu
tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki
sejumlah bunga betina. Biji jagung manis terletak pada tongkol yang tersusun
memanjang. Pada tongkol tersimpan biji-biji jagung manis yang menempel erat,
sedangkan pada buah jagung manis terdapat rambut-rambut yang memanjang
hingga keluar dari pembungkus (klobot). Beberapa varietas unggul dapat

menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif (Purwono dan Hartono, 2011).



Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Iklim

Syarat tumbuh bagi tanaman jagung manis yakni cahaya matahari cukup
atau tidak ternaungi, suhu optimum 24 — 30°C, curah hujan merata sepanjang
umur tanaman antara 100 — 200 mm per bulan, ketinggian tempat optimal hingga
300 mdpl (Purwono dan Hartono, 2011).
Tanah

Pertumbuhan jagung manis optimal pada tanah lempung berdebu dan
derajat kemasaman 5,0 — 7,0 serta bebas dari genangan air. Jagung merupakan
tanaman C4 yang memiliki daya adaptasi pada faktor-faktor pembatas
pertumbuhan seperti intensitas radiasi surya tinggi, suhu siang dan malam yang
tinggi, curah hujan rendah serta kesuburan tanah yang relatif juga harus tinggi
(Purwono dan Hartono, 2011).

Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan

Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran
bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai
macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan aerobik atau
anaerobik. Kompos ibarat multivitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan
meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik
tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan

meningkat dengan penambahan kompos (Indriyani, 2011).



Menurut Palm et al. (2001) dalam Nikmah (2017), secara garis besar
bahan tanaman untuk pupuk kompos limbah kacang-kacangan tergolong
berkualitas tinggi bila mengandung N paling sedikit 2,5%, serta mengandung
rasio C/N yang rendah. Selain itu, kandungan lignin < 15% dan polifenol < 4%.
Hal ini karena, pelepasan N benar-benar dapat terjadi jika kandungan lignin dan
polifenol masing-masing < 15% dan < 4%. Maka dari itu dipilih tanaman yang
memiliki hara yang tinggi, serta memiliki kandungan lignin rendah agar
terdekomposisi cepat di tanah. Selain itu juga tanaman yang digunakan harus
memiliki hara yang tinggi alasan lain dipilihnya jenis legum sebagai pupuk
organik adalah karena tanaman atau sisa tanaman dari jenis legum relatif lebih
mudah terdekomposisi. Sehingga penyediaan haranya menjadi lebih cepat. Selain
itu, limbah panen kacang tanah belum dimanfaatkan secara optimal dan masih
sekedar digunakan untuk pakan ternak atau tidak digunakan sama sekali
(Panjaitan, 1988) dalam Nikmah (2017).

Limbah panen kacang tanah berpotensi sebagai pupuk organik karena
dapat meningkatkan kandungan unsur hara tanah serta dapat digunakan sebagai
pupuk alternatif pengganti pupuk anorganik. Kompos limbah kacang-kacangan
menghasilkan C-organik sebesar 89,63 %, kandungan N meningkat sebanyak
127% serta kenaikan pada unsur K sebanyak 140 % (Nikmah, 2017).

POC Limbah Rumah Tangga

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan bahan-
bahan organik berupa sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan. Sebagai hasil
pelapukan sisa-sisa makhluk hidup, pupuk organik cair (POC) menjadi bahan

untuk perbaikan struktur tanah yang terbaik dan alami serta menyebabkan tanah
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mampu mengikat air lebih banyak. Pupuk organik cair (POC) yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair yang memiliki kandungan unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang terbuat
dari limbah air cucan beras yang dapat dimanfaatkan (Hadisuwito, 2012).

Pemanfaatan pupuk organik cair merupakan salah satu cara untuk
memperbaiki kualitas lahan, meskipun kandungan hara dari bahan organik
umumnya lebih rendah dibandingkan pupuk kimia. Sebagai contoh unsur hara
makro dari pupuk organik cair berkisar antara 0,7-2% nitrogen, 0,007-0,2% fosfor
dan 0,9-1,9 persen kalium, namun secara keseluruhan bahan organik memiliki
potensi yang lengkap untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Hasil analisis kandungan unsur hara pupuk organik cair dari limbah rumah
tangga adalah sebagai berikut kandungan C-organik yang terdapat dalam pupuk
cair adalah 7.85 % kandungan N-Total pupuk cair adalah 0,33%, kandungan
P205 pada pupuk organik cair adalah 2.98 %, pupuk organik cair juga
mengandung K20 sebesar 3,28 %, Pupuk cair ini juga mengandung unsur hara Ca
1,98%, Mg 2,66%, Natrium sebesar 118 ppm, unsur Fe yang terdapat pada pupuk
cair adalah 212 ppm, Mn 0,852 ppm, dan Zn 169 ppm (Wahida dan Suryaningsih,

2016).



BAHAN DAN METODA

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Berngam Kecamatan Binjai selatan,
Kotamadya Binjai, Sumatra Utara. Penelitian dilakukan pada bulan September

2019 — November 2019.

Bahan Dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih jagung
manis (Zea mays L.) Varietas Bonanza F1, kompos limbah panen kacang-
kacangan, POC limbah rumah tangga, pestisida organik dan air.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia,
meteran, gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang,

handsprayer, ember, rol, timbangan dan jangka sorong.

Metoda Penelitian

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan
penelitian.

a. Faktor pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dengan simbol

“R” menjadi petak uatama (PU) terdiri dari 4 taraf yaitu :

Ro = Kontrol (tanpa perlakuan)

R1 =150 g/lubang tanam

R2 =300 g/lubang tanam

11
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R3 =450 g/lubang tanam
b. Faktor pemberian POC limbah rumah tangga dengan simbol ”K* menjadi
anak petak (AP) terdiri dari 4 taraf yaitu :
Ko = Kontrol (tanpa perlakuan)
K1 =300 ml/liter air/plot
K2 =600 ml/liter air/plot
Kz =900 ml/liter air/plot

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi :

RoKo R1Ko R2Ko R3Ko
RoK1 R1K1 R2K1 R3K1
RoK2 R1K> R2K> R3Kz
RoK3 R1K3 R2K3 R3K3

c. Jumlah ulangan
(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) > 15
15(n-1) > 15
15n-15 > 15
15n> 15+ 15
15n >30

n >30

N > 2 n =2 ulangan
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Metode Analisis Data

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

Rancangan Petak Terpisah (RPT) adalah dengan metode linier sebagai berikut :

Yijk = U + kk + @i+ ik + Bj + (ap)ij + Zijk

Keterangan :

Yiik

Bi
Kk

= Hasil pengamatan pada taraf ke-i faktor pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan, taraf ke-j faktor pemberian POC limbah rumah
tangga dan ulangan ke-k

= Nilai tengah umum

= Pegaruh taraf ke-i dari faktor pemberian kompos limbah panen kacang-
kacangan

= Pengaruh taraf ke-j dari faktor pemberian POC limbah rumah tangga

= Pegaruh kelompok ke-k

(ap)ij = Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor pemberian kompos limbah panen

Oik

Zijk

kacang-kacangan dengan taraf ke-j faktor pemberian POC limbah rumah
tangga

= Pegaruh acak untuk petak utama (kompos limbah panen kacang
kacangan)

= Pengaruh acak untuk anak petak (POC limbah rumah tangga)



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Kandang Kotoran Bebek

Pupuk kandang bebek diperoleh dari peternak bebek yang ada didaerah
binjai. Dimana disediakan pupuk kandang bebek sebanyak 50 kg. Pupuk kandang
bebek yang digunakan adalah pupuk kandang yang telah jadi atau siap pakai.

Pembuatan POC Limbah Rumah Tangga

Pembuatan POC limbah rumah tangga: disediakan sebanyak 10 limbah
organik rumah tangga. Kemudian ditambahkan dengan 250 g gula merah
dilarutkan dan ditambahkan dengan 200 ml EM-4. Semua bahan dimasukkan
kedalam tong kecil dan diaduk merata untuk selanjutnya difermentasikan. Setelah
satu minggu difermentasikan maka dilakukan pengadukan lalu difermentasikan
kembali selama 1 minggu. Setiap minggu dilakukan pengadukan, setelah 2
minggu maka POC limbah rumah tangga siap untuk digunakan.

Persiapan Lahan

Lahan penelitian yang digunakan dibersihkan dari gulma agar tidak
menggangu pertumbuhan tanaman jagung manis. Selanjutnya dilakukan
pengolahan tanah untuk menggemburkan tanah, memperbaiki drainase dan aerasi
tanah, meratakan permukaan tanah dan mengendalikan gulma. Pada lahan kering,
tanah dibajak atau dicangkul sedalam 20 cm.

Pembuatan Plot

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dilakukan pengolahan tanah

dan pembuatan plot-plot penelitian. Plot-plot penelitian dibuat sebanyak 32 plot

yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan

14



15

ukuran plot 100 cm x 200 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar
ulangan adalah 100 cm dengan tinggi bedengan adalah 30 cm.
Pemberian Kompos Pupuk Kandang Kotoran Bebek

Plot-plot penelitian yang telah selesai dibuat selanjutnya dibuat lubang
tanam dan diberikan pupuk kandang kotoran bebek yang telah disediakan
sebanyak dosis perlakuan yaitu : kontrol, 200 g/lubang tanam, 400 g/lubang tanam
dan 600 g/lubang tanam.

Penanaman

Benih jagung manis ditanam dengan jarak tanam 25 cm x 70 cm. Dengan
alat penugal, lubang tanaman dibuat sedalam 2 cm — 3 c¢cm. Benih jagung manis
dimasukkan ke dalam lubang tanaman. Tidak dianjurkan untuk menanam terlalu
dalam, karena benih lambat tumbuh dan mudah mengalami pembusukan. Setelah
tanam, seluruh lahan disiram dengan gembor yang halus.

Penyulaman

Penyulaman dilakukan setelah tanaman berumur 7-10 hari sesudah tanam.

Tujuannya untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh/mati.
Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih secara acak dari 4 tanaman sebanyak 8 tanaman
yang terdapat pada setiap plot penelitian. Selanjutnya tanaman terpilih diberi
tanda dengan pemberian plank, nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm
dari permukaan tanah. Plank, nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak

terjadinya kesalahan pada saat pengukuran tanaman.
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Pemberian POC Limbah Rumah Tangga

POC limbah rumah tangga diberikan sebanyak 2 kali pengaplikasian
selama dilaksanakan penelitian. Interval waktu pemberian POC limbah rumah
tangga yaitu 1 minggu setelah tanam dan 3 minggu setelah tanam. Dengan dosis
perlakuan pemberian POC limbah rumah tangga yaitu kontrol, 250 ml/liter
air/plot, 500 ml/liter air/plot dan 750 ml/plot.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari dan pada waktu
sore hari, Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor atau
menyesuaikan dengan kondisi cuaca saat penanaman.
Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan agar tidak adanya persaingan gulma dengan
tanaman jagung manis. Penyiangan dilakukan saat 1-2 minggu setelah tanaman
dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat
pada plot maupun gulma yang ada disekitar areal penelitian.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pada umumnya jagung ditanam sepanjang waktu tetapi tanaman jagung
rentan terserang P. maydis sehingga sumber inokulum selalu tersedia di areal
pertanaman. Oleh karena itu, penyakit bulai dapat dikendalikan dengan
penggunaan kultivar tahan, tanam serempak, sanitasi kebun, rotasi tanaman,
eradikasi, dan penggunaan fungisida (Badan Litbang Pertanian, 2012).
Pengendalian hama dan penyakit merupakan kegiatan rutin atau tindakan

preventif yang dilakukan terhadap bawang merah. Umumnya kegiatan ini
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dilakukan pada minggu kedua setelah tanam dengan penyemprotan menggunakan
pestisida organik daun mimba.
Panen
Pemanenan jagung manis dapat dilakukan pada saat tanaman berumur 60
hst yang ditandai dengan kelobot sudah bewarna kuning, bijinya sudah cukup
keras dan mengkilap, apabila ditusuk dengan kedua ibu jari biji tersebut tidak
berbekas, kadar air biji sekitar 25% - 30%

Parameter Yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan membuat patok standart 10 cm dimana 5 cm
berada diatas permukaan tanah dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Tanaman
diukur mulai dari patok standar hingga ujung daun tertinggi ditambahkan dengan
tinggi patok standart. Pengukuran dimulai pada saat tanaman berumur 2 minggu
sampai 6 minggu setelah tanam. Pengukuran tinggi jagung dilakukan setiap 2
minggu sekali.

Jumlah Daun (buah)

Pengamatan jumlah daun (helai) dimulai pada saat tanaman berumur 2
minggu sampai memasuki fase generatif. Pengukuran jumlah daun dilakukan
setiap 1 minggu sekali.

Produksi Per Sampel (g)

Pengamatan produksi per sampel (g) dilakukan pada akhir penelitian

dimana setelah dilakukan pemanenan jagung manis lalu setiap sampel kemudian

ditimbang untuk mengetahui bobotnya.
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Produksi Per Plot (g)

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana
setelah dilakukan pemanenan jagung manis pada setiap plot kemudian ditimbang
untuk mengetahui bobotnya.

Panjang Tongkol Per Sampel (cm)

Pengamatan panjang tongkol per sampel (cm) dilakukan pada akhir

penelitian dimana setelah dilakukan pemanenan tongkol jagung manis lalu diukur

panjang tongkol setiap sampel.
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HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) akibat pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga pada umur 2 minggu
setelah tanam sampai dengan umur 6 minggu setelah tanam diperlihatkan pada
Lampiran 4, 6 dan 8 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada
Lampiran 5, 7 dan 9.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga berbeda sangat nyata.
Interaksi antara kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah
tangga berbeda tidak nyata

Hasil rata-rata tinggi tanaman jagung manis (cm) (Zea mays L.) pada umur
2 MST, 4 MST dan 6 MST akibat pemberian kompos limbah panen kacang-
kacangan dan POC limbah rumah tangga setelah uji beda rata-rata dengan
menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm) (Zea mays L.) Akibat

Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan POC Limbah
Rumah Tangga Pada Umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST.

Tinggi Tanaman (cm)

2 NACT A NACT

Perlakuan

2 NACT

R = Pemberian Kompos Limbah
Panen Kacang-Kacangan

RO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 18,63 cdCD 89,02a 203,59 dD
R1 =150 g/lubang tanam 20,50 bcBC 90,88 a 209,63 cBC
R2 =300 g/lubang tanam 21,19 abAB 93,88 a 214,47 bB
R3 =450 g/lubang tanam 22,13 aA 96,23 a 221,94 aA
K = Pemberian POC Limbah

Rumah Tangga
KO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 19,69 cdCD 91,11cdCD 210,25 bcBC
K1= 300 ml/liter air/plot 20,44 bcBC 92,00 bcBC 211,28 hcBC
K2= 600 ml/liter air/plot 21,19 abAB 92,95 abaB 213,34 abAB
K3= 900 ml/liter air/plot 21,13 aA 93,94 aA 214,75 aA
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Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan terhadap tinggi tanaman jagung manis pada umur 6 MST
dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu
221,94 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa
perlakuan) yaitu 203,59 cm. Pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu
203,59 cm berbeda nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu 209,63
cm dan perlakuan R2 (300 g/lubang tanam) yaitu 214,47 cm, berbeda sangat nyata
pada perlakuan Rz (450 g/lubang tanam) yaitu 221,94 cm.

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan
terhadap tinggi tanaman jagung manis (cm) pada umur 6 minggu setelah tanam
menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Y = 203,43 +

0,0399 (R), r=0,9931 seperti pada Gambar 1.

300.00
250.00
e — '
.— 221,94
S 214,47 '
S 20000 T 503 45 209,63
®©
£
S 150.00
© ~
= ¥ = 203,43 +0,0399 (R)
§ 100.00 r=0,9931
£
50.00
0.00
0 150 300 450

Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan (g/lubang tanam)

Gambar 1: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Panen
Kacang-Kacangan Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis
(Zea mays L.) Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam.
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Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap tinggi tanaman
jagung manis pada umur 6 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan
Ks (600 ml/liter air/plot) yaitu 214,75 cm dan rataan terendah terdapat pada
perlakuan Ko (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 210,25 cm. Pada perlakuan Ko
(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 210,25 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan
K1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 211,28 cm, berbeda nyata pada perlakuan Kz (600
ml/liter air/plot) yaitu 213,34 cm dan berbeda sangat nyata pada perlakuan Ks
(900 ml/liter air/plot) yaitu 214,75 cm.

Hasil analisa regresi pemberian POC limbah rumah tangga terhadap tinggi
tanaman jagung manis (cm) pada umur 6 minggu setelah tanam menunjukkan
hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Y = 210,25 + 0,0052 (K), r =

0,9856 seperti pada Gambar 2.

225.00
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224.00
223.00
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® 211,28
221.00

Tinggi Tanaman (cm)

y = 210,25 + 0,0052 (K)
r=0,9856

.
220.00
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POC Limbah Rumah Tangga (ml/liter air/plot)

Gambar 2: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Limbah Rumah Tangga
Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.) Pada Umur 6
Minggu Setelah Tanam.



22

Jumlah Daun (helai)

Data pengukuran jumlah daun (helai) akibat pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga pada umur 2 minggu
setelah tanam sampai dengan umur 6 minggu setelah tanam diperlihatkan pada
Lampiran 10, 12 dan 14 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada
Lampiran 11, 12 dan 13.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan berbeda nyata. POC limbah rumah tangga dan interaksi
antara kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga
berbeda tidak nyata.

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman jagung manis (helai) (Zea mays L.)
pada umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST akibat pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga setelah uji beda rata-rata dengan
menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (helai) (Zea mays L.)
Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan POC
Limbah Rumah Tangga Pada Umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST.

Jumlah Daun (helai)
2 MST 4 MST 6 MST

Perlakuan

R = Pemberian Kompos Limbah
Panen Kacang-Kacangan

RO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 3,00a 7,50 a 14,34 b
R1 = 150 g/lubang tanam 3,00a 7,75a 14,41 Db
R2 = 300 g/lubang tanam 3,00a 7,94 a 17,13 b
R3 = 450 g/lubang tanam 3,00 a 8,09 a 17,66 a
K = Pemberian POC Limbah
Rumah Tangga

KO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 3,00a 7,69 b 15,16 a
K1= 300 ml/liter air/plot 3,00 a 7,78 b 15,06 a
K2= 600 ml/liter air/plot 3,00a 7,84 b 16,38 a
K3= 900 ml/liter air/plot 3,00 a 7,97 a 16,94 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant.
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan terhadap jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 6 MST
dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu
17,66 helai dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa
perlakuan) yaitu 14,34 helai. Pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu
14,34 helai berbeda tidak nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu
14,41 helai, berbeda nyata pada perlakuan R> (300 g/lubang tanam) yaitu 17,13
helai dan perlakuan Rz (450 g/lubang tanam) yaitu 17,66 helai.

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan
terhadap jumlah daun tanaman jagung manis (helai) menunjukkan hubungan yang
bersifat linier dengan persamaan Y = 14,34 + 0,0048 (R), r = 0,9588 seperti pada
Gambar 3.
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Gambar 3: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-
Kacangan Terhadap Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (Zea mays
L.) Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam.
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Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap jumlah daun tanaman
jagung manis pada umur 6 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan
Ks (900 ml/liter air/plot) yaitu 16,94 helai dan rataan terendah terdapat pada
perlakuan Ko (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 15,16 helai. Pada perlakuan Ko
(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 15,16 helai berbeda tidak nyata dengan perlakuan
K1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 15,06 helai, perlakuan K> (600 ml/liter air/plot)

yaitu 16,38 helai dan perlakuan Kz (900 ml/liter air/plot) yaitu 16,94 helai.

Produksi Per Sampel (g)

Data pengukuran produksi per sampel (g) akibat pemberian kompos
limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga diperlihatkan pada
Lampiran 16 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran
17.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan berbeda nyata. Pemberian POC limbah rumah tangga dan
interaksi antara kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah
tangga berbeda tidak nyata.

Hasil rata-rata produksi per sampel tanaman jagung manis (cm) (Zea mays
L.) akibat pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah
rumah tangga setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-Rata Produksi Per Sampel Tanaman Jagung Manis (g) (Zea mays
L.) Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan
POC Limbah Rumah Tangga.

Perlakuan

Produksi Per Sampel (g)

R =Pemberian Kompos Limbah
Panen Kacang-Kacangan

RO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 148,54 dD
R1 = 150 g/lubang tanam 194,42 bcBC
R2 =300 g/lubang tanam 200,63 abAB
R3 = 450 g/lubang tanam 216,88 aA

K =Pemberian POC Limbah

Rumah Tangga

KO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 187,92 a
K1= 300 ml/liter air/plot 188,96 a
K2= 600 ml/liter air/plot 190,21 a
K3= 900 ml/liter air/plot 193,38 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan terhadap produksi per sampel tanaman jagung manis dimana
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Rs (450 g/lubang tanam) yaitu 216,88 g
dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu
148,54 g. Pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 148,54 g berbeda
nyata dengan perlakuan R (150 g/lubang tanam) vyaitu 194,42 g, perlakuan R>
(300 g/lubang tanam) yaitu 200,88 g dan perlakuan Rz (450 g/lubang tanam) yaitu
216,88 g.

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan
terhadap produksi per sampel tanaman jagung manis (g) menunjukkan hubungan

yang bersifat linier dengan persamaan Y = 158,43 + 0,1408 (R), r = 0,8667

seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Panen
Kacang-Kacangan Terhadap Produksi Per Sampel Tanaman
Jagung Manis (Zea mays L.).

Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap produksi per sampel
tanaman jagung manis dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Kz (900
ml/liter air/plot) yaitu 193,38 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Kg
(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 187,92 g¢. Pada perlakuan Ko (Kontrol/tanpa
perlakuan) yaitu 187,92 g berbeda tidak nyata dengan perlakuan Ki (300 ml/liter
air/plot) yaitu 188,96 g, perlakuan Kz (600 ml/liter air/plot) yaitu 190,21 g dan

perlakuan Kz (900 ml/liter air/plot) yaitu 193,38 g.

Produksi Per Plot (g)
Data pengukuran produksi per plot (g) akibat pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga diperlihatkan pada
Lampiran 18 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran

19.
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Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan berbeda nyata terhadap produksi per plot. Pemberian
POC limbah rumah tangga berbeda sangat nyata. Interaksi antara kompos limbah
panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga berbeda tidak nyata.

Hasil rata-rata produksi per plot tanaman jagung manis (cm) (Zea mays L.)
akibat pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah
tangga setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Produksi Per Plot Tanaman Jagung Manis (g) (Zea mays L.)

Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan POC
Limbah Rumah Tangga.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)

R = Pemberian Kompos Limbah
Panen Kacang-Kacangan

RO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1262,08 b
R1 = 150 g/lubang tanam 1318,75 b
R2 = 300 g/lubang tanam 1345,42 ab
R3 = 450 g/lubang tanam 1514,17 a
K =Pemberian POC Limbah

Rumah Tangga
KO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1337,92 bcBC
K1= 300 ml/liter air/plot 1338,33 bcBC
K2= 600 ml/liter air/plot 1367,50 abAB
K3= 900 ml/liter air/plot 1396,67 Aa

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant.

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan
terhadap produksi per plot tanaman jagung manis (g) menunjukkan hubungan

yang bersifat linier dengan persamaan Y = 1262,08 + 0,261 (K), r = 0,869 seperti

pada Gambar 5.
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Gambar 5: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Panen Limbah Kacang-
Kacangan Terhadap Produksi Per Plot Tanaman Jagung Manis (Zea
mays L.).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan terhadap produksi per plot tanaman jagung manis dimana rataan
tertinggi terdapat pada perlakuan Rz (450 g/lubang tanam) yaitu 1514,17 g dan
rataan terendah terdapat pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) vyaitu
1262,08 g. Pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 1262,08 g berbeda
tidak nyata dengan perlakuan Ri (150 g/lubang tanam) vyaitu 1318,75 g,
perlakuan Rz (300 g/lubang tanam) yaitu 1345,42 g dan berbeda nyata terhadap
perlakuan Rz (450 g/lubang tanam) yaitu 1514,17 g.

Hasil analisa regresi pemberian POC limbah rumah tangga terhadap
produksi per plot tanaman jagung manis (g) menunjukkan hubungan yang bersifat
linier dengan persamaan Y = 1329,3 + 0,0685 (K), r = 0,8948 seperti pada

Gambar 6.
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Gambar 6: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Limbah Rumah Tangga
Terhadap Produksi Per Plot Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.).

Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap produksi per plot
tanaman jagung manis dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Kz (900
ml/liter air/plot) yaitu 1396,67 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Ko
(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 1337,92 g. Pada perlakuan Ko (Kontrol/tanpa
perlakuan) yaitu 1337,92 g berbeda tidak nyata dengan perlakuan Ki (300 ml/liter
air/plot) yaitu 1338,33 g, berbeda nyata pada perlakuan K> (600 ml/liter air/plot)
yaitu 1367,50 g dan berbeda sangat nyata pada perlakuan Kz (900 ml/liter air/plot)

yaitu 1396,67 g.

Panjang Tongkol Per Sampel (cm)
Data pengukuran panjang tongkol per sampel (cm) akibat pemberian
kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga
diperlihatkan pada Lampiran 20 sedangkan hasil analisis sidik ragam

diperlihatkan pada Lampiran 21.
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Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah
panen kacang-kacangan berbeda nyata terhadap panjang tongkol per sampel. POC
limbah rumah tangga serta interaksi antara kompos limbah panen kacang-
kacangan dan POC limbah rumah tangga berbeda tidak nyata.

Hasil rata-rata panjang tongkol per sampel tanaman jagung manis (cm)
(Zea mays L.) akibat pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC
limbah rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Panjang Tongkol Per Sampel Tanaman Jagung Manis (cm)

(Zea mays L.) Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-
Kacangan Dan POC Limbah Rumah Tangga.

Panjang Tongkol
Perlakuan Per Sampel (g)

R = Pemberian Kompos Limbah

Panen Kacang-Kacangan
RO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 21,17 b
R1 = 150 g/lubang tanam 21,65b
R2 = 300 g/lubang tanam 21,98 ab
R3 = 450 g/lubang tanam 22,30 a
K = Pemberian POC Limbah

Rumah Tangga
KO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 21,55a
K1= 300 ml/liter air/plot 21,64 a
K2= 600 ml/liter air/plot 2191a
K3= 900 ml/liter air/plot 22,00 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant.

Hasil analisa regresi pemberian kompos panen limbah kacang-kacangan
terhadap panjang tongkol per sampel tanaman jagung manis (cm) menunjukkan

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Y = 21,17 + 0,0012 (K), r =

0,989 seperti pada Gambar 7.



31

22.40

N
N
N
o

22.30

22.00

21.80

21.60 ¥ =21,17 + 0,0012 (K)
r=0,989

21.40

2120 & 2117

Panjang Tongkol Per Sampel (cm)

21.00
0 300 600 900
Kompos Panen Limbah Kacang-Kacangan (g/lubang tanam)

Gambar 7: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Penen Limbah
Kacang-Kacangan Terhadap Panjang Tongkol Per Sampel
Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.).

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen
kacang-kacangan terhadap panjang tongkol per sampel tanaman jagung manis
dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu
22,30 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa
perlakuan) yaitu 21,17 cm. Pada perlakuan Ro (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu
21,17 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan Ri (150 g/lubang tanam) yaitu
21,65 cm, perlakuan R2 (300 g/lubang tanam) yaitu 21,98 cm dan perlakuan R3
(450 g/lubang tanam) yaitu 22,30 cm.

Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap panjang tongkol per
sampel tanaman jagung manis dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Ks
(600 ml/liter air/plot) yaitu 22,00 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan
Ko (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 21,55 cm. Pada perlakuan Ko (Kontrol/tanpa
perlakuan) yaitu 21,55 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan K1 (300 ml/liter
air/plot) yaitu 21,64 cm, perlakuan K> (600 ml/liter air/plot) yaitu 21,91 cm dan
perlakuan Kz (900 ml/liter air/plot) yaitu 22,00 cm.



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zea mays L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan menunjukkan pengaruh
berbeda nyata terhadap parameter pengamatan pengamatan jumlah daun (helai),
produksi per sampel (g), produksi per plot (g) dan panjang tongkol per sampel (g).
Berbeda nyata terhadap parameter. Berbeda sangat nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman (cm).

Adanya pengaruh berbeda nyata dan sangat nyata terhadap parameter
pengamatan hal ini disebabkan oleh pemberian kompos limbah panen kacang-
kacangan sudah optimal diserap tanaman jagung manis. Tanaman akan
berkembang dengan baik jika hara yang terkandung seperti NPK dalam jumlah
banyak dan tersedia. Pupuk yang mengandung unsur N, P, K yang cukup
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman merupakan salah satu faktor penting
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan. Bahan organik yang potensial
untuk perbaikan kesuburan tanah. Nitrogen memegang peranan penting dalam
proses biokimia tanaman, yaitu sebagai penyusun enzim, Klorofil, asam nukleat,
dinding sel dan berbagai komponen sel. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara
makro penting bagi pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun dalam fungsinya
mendukung proses fotosintesis (Tumewu, dkk., 2016).

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki porositas tanah yang padat
menjadi lebih gembur dan hal ini sangat baik bagi perkembangan akar tanaman.
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Struktur tanah yang gembur menyebabkan pori-pori tanah menjadi lebih banyak
yang berakibat ketersediaan Oksigen dalam tanah juga meningkat dan proses
respirasi akar dapat berjalan lancar. Keberadaan pupuk organik juga menyebabkan
mikroorganisme berkembang pesat sehingga proses dekomposisi menjadi lebih
cepat dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat tersedia (Samosir, 2010).
Menurut Marwan, dkk., (2017), manfaat pupuk adalah menyediakan unsur
hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di tanah untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Dampak pemupukan yang efektif akan terlihat pada
pertumbuhan tanaman yang optimal dan hasil yang signifikan. Alex S. (2015)
menyatakan bahwa apabila kebutuhan hara terpenuhi maka akar akan menyerap
unsur hara dengan baik, hal ini mendukung proses pembentukan sel atau
pembesaran sel tanaman yang secara langsung berpengaruh meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Dimana pada fase vegetatife sel-sel tanaman
masih aktif membelah tanaman sehingga membutuhkan unsur hara lebih banyak.
Adanya pengaruh nyata dapat disebabkan oleh pertumbuhan tanaman
selain unsur hara dalam pemberian pupuk juga dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti iklim, cahaya matahari, tanah dan faktor genetik (Kani, 2017).
Seperti yang diketahui apabila kebutuhan hara terpenuhi maka akar akan
menyerap unsur hara dengan baik, hal ini mendukung proses pembentukan sel
atau pembesaran sel tanaman yang secara langsung berpengaruh meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Proses pertumbuhannya, khususnya
pertumbuhan vegetatif (pembentukan akar, batang dan daun) memerlukan nutrisi
yang tepat baik jumlah maupun jenis unsur hara yang dibutuhkan sehingga

mendukung pertumbuhan generatif (pembungaan dan pembentukan buah).
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Pengaruh Pemberian POC Limbah Rumah Tangga Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zea mays L..)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian POC limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap parameter pengamatan jumlah daun (helai), produksi per sampel (g) dan
panjang tongkol per sampel (cm). Berbeda sangat nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman (cm) dan produksi per plot (g).

Adanya pengaruh sangat nyata pada parameter pengamatan disebabkan
karena pemberian POC limbah rumah tangga yang memiliki kandungan hara-hara
yang cepat dan sepenuhnya diserap tanaman guna membantu dan memenuhi
kebutuhan hara tanaman jagung manis sehingga mendukung untuk pertumbuhan
hingga produksi. POC limbah rumah tangga sebagai pupuk cair organik
mengandung unsur hara Nitrogen yang sangat dibutuhkan tanaman untuk
merangsang pertumbuhan vegetative yaitu pembentukan daun, akar, pertambahan
tinggi tanaman dan diameter batang. Dimana unsur hara NPK ini berfungsi untuk
merangsang pembelahan sel, memperbesar jaringan sel dan membantu dalam
proses fotosintesis. Kani (2017) menyatakan bahwa bahan organik selain
berpengaruh terhadap ketersediaan hara juga berpengaruh langsung terhadap
fisiologi tanaman. Seperti peningkatan kegiatan respirasi dan fotosintesis yang
merangsang peningkatan serapan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman yang maksimal.

Pupuk organik merupakan bahan yang penting dalam menciptakan
kesuburan tanah baik secara fisik, kimia, dan biologi tanah. Untuk memudahkan
unsur hara dapat diserap tanah dan tanaman dengan baik, bahan organik cair lebih

mudah terserap oleh tanaman, dikarenakan senyawa kompleks yang terkandung di
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dalamnya sudah terurai dan dalam bentuk cair sehingga mudah terserap oleh
tanaman baik melalui akar maupun daun (Hidayati dkk., 2011).

Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (2010), menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman selain dari ketersedian unsur hara yang bersumber dari
pemupukan juga dipengaruhi beberapa faktor lain seperti faktor lingkungan
antaranya adalah iklim, cahaya matahari dan tanah. Waktu juga memberikan
peran selama pertumbuhan dari tanaman brokoli dan keadaan lingkungan
tumbuhnya. Kani (2017), perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh kemampuan
menyerap hara yang berbeda pada setiap tanaman. Semakin tinggi konsentrasi
pupuk yang diberikan maka akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ
seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara dan air
yang ada di tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi tinggi tanaman. Akan
tetapi tanaman juga memiliki batas tertentu dalam menyerap hara.

Adanya hasil yang menunjukkan tidak nyata dimana pertambahan bobot
tongkol dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman secara keseluruhan yang
berhubungan dengan fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis yang
digunakan untuk membangun jaringan dan sistem organ pada tanaman. Tanaman
jagung membutuhkan nitrogen sepanjang hidupnya dan sangat efektif dalam
penggunaan amonium meskipun sebagian besar diambil dalam bentuk nitrat.
Sebelum berbunga tanaman jagung menyerap N sebanyak 25 % dari yang
dibutuhkan. Sampai waktu pembentukan tongkol, 2/3 dari N yang dibutuhkan
telah diambil, 1/3 bagian disimpan dalam biji pada waktu masak (Tumewu, dkk.,
2017). Panjang tongkol berkaitan erat dengan rendemen hasil suatu varietas

Jagung. Jika suatu varietas lebih besar dibanding varietas lain maka varietas
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tersebut memiliki rendemen hasil yang tinggi. Lingkar tongkol mempengaruhi
produksi jagung karena semakin besar lingkar tongkol yang dimiliki, maka
semakin berbobot pula jagung tersebut (Pratikta, dkk., 2013).

Interaksi Antara Pemberian Kompos limbah panen kacang-kacangan Dan
POC Limbah Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Jagung Manis (Zea mays L..)

Hasil penelitian yang dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi
antara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah
tangga berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Hasil dari tidak adanya interaksi antara kompos limbah panen kacang-
kacangan dan POC limbah rumah tangga ini diperjelas dalam penelitian
Simanjuntak (2013) yang mengatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat
pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan tertutupi dan
masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat
kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi
pertumbuhan tanaman.

Adanya perbedaan jenis pupuk yang diberikan dimana komposisi
kandungannya juga berbeda sehingga kompos limbah panen kacang-kacangan dan
POC limbah rumah tangga bekerja masing-masing dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Suatu interaksi antara perlakuan atau
lebih dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi
terserapnya faktor lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor

pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara perlakuan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan berbeda nyata pada
pengamatan jumlah daun (helai), produksi per sampel (g), produksi per plot (g)
dan panjang tongkol per sampel (g). Berbeda sangat nyata pada pengamatan tinggi
tanaman (cm). Pertumbuhan dan produksi yang tertinggi terdapat pada perlakuan
Rs (450 g/lubang tanam).

Pemberian POC limbah rumah tangga berbeda tidak nyata pada pengamatan
jumlah daun (helai), produksi per sampel (g) dan panjang tongkol per sampel
(cm). Berbeda sangat nyata pada pengamatan tinggi tanaman (cm) dan produksi
per plot (g). Pertumbuhan dan produksi yang tertinggi terdapat pada perlakuan Kz
(900 ml/liter air/plot).

Interaksi antara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan
POC limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua

parameter pangamatan tanaman jagung manis (Zea mays L.).

Saran
Membantu pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis dapat
dilakukan dengan cara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan (450
g/lubang tanam) dan POC limbah rumah tangga (900 ml/liter air/plot). Perlu
dilakukan penelitian lanjut untuk mendapatkan dosis yang lebih optimal untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
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